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Abstract
In this continuous development era, challenges in the world of education are increasingly
diverse and require educators to continue to innovate in presenting learning materials to suit
student needs and development. In this case, a planned educational process is very necessary to
create a learning atmosphere and learning process that is able to make students active and
creative. An interesting learning process is learning that involves students directly. However, in
reality there are still many learning processes that are centered only on educators (teachers).
Mostly the teachers not relate the conflicts in the surrounding environment to learning at school.
This research aims to determine the affect of problem based learning method on motivation of
Tri Ratna Sibolga Senior High School Students. The population in this research were the students
at grade 7 as much as 58 students. The sampling technique in this research uses saturated
sampling which uses the entire population as a sample. The data collection method was carried
out by distributing questionnaires by testing the questionnaire using validity and reliability tests
as well as testing classical assumptions which are normality test, multicollinearity test and
heteroscedasticity test. This research also uses simple linear regression analysis. The research
results show similarities of the formula Y = 28,070 + 0,805X. It explains that the problem based
learning method variable has a positive and significant effect on motivation Tri Ratna Sibolga
Junior High School students. The problem based learning method variable affect as much as
51.9% on student learning motivation while the remaining 48.1% were affect by other variables.

Keywords: Problem Based Learning Methods, students motivation.

Abstrak

Pada era yang terus berkembang saat ini, tantangan di dalam dunia pendidikan semakin
beragam dan mengharuskan para pendidik untuk terus berinovasi dalam menyajikan materi
pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan siswa. Suatu proses
pembelajaran yang menarik adalah pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara
langsung. Namun kenyataannya masih banyak proses pembelajaran yang berpusat hanya pada
pendidik saja. Pendidik kurang mengaitkan konflik di lingkungan sekitar dengan pembelajaran
di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran problem
based learning terhadap motivasi siswa di SMPS Tri Ratna Sibolga. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VII SMPS Tri Ratna Sibolga sejumlah 58 siswa. Teknik sampling dalam
penelitian ini menggunakan sampling jenuh yang mana menggunakan seluruh jumlah populasi
sebagai sampel. Metode pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner dengan
pengujian kuesioner menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas serta pengujian asumsi klasik
yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji heterokedastisitas. Penelitian ini menggunakan
analisis regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel model
pembelajaran problem based learning berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
motivasi belajar siswa di SMPS Tri Ratna Sibolga. Variabel model pembelajaran problem based
learning memiliki pengaruh sebesar 51,9% terhadap motivasi belajar siswa sedangkan sisanya
sebesar 48,1% merupakan pengaruh dari variabel lain.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Problem Based Learning, motivasi belajar.
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PENDAHULUAN

Peran metode sebagai salah satu elemen yang berkontribusi terhadap efektivitas
kegiatan belajar mengajar sangat penting karena metode berfungsi sebagai alat untuk
mencapai tujuan, teknik mengajar, dan alat motivasi ekstrinsik. Salah satu model
pembelajaran yang sesuai dengan kriteria 4C-Creativity, Thinking and Innovation,
Critical Thinking and Problem Solving, Communication, dan Collaboration-adalah model
Problem Based Learning. Model ini sejalan dengan sifat pendidikan saat ini. Pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada siswa dan berorientasi pada masalah adalah metode
pembelajaran berbasis masalah. Dalam pendekatan ini, kelompok siswa diberikan
tantangan dunia nyata yang menantang untuk dijawab.

SMPS Tri Ratna Sibolga adalah salah satu sekolah menengah pertama swasta di
kota Sibolga, Provinsi Sumatera Utara. Dalam upaya mencapai komitmen pendidikan,
SMPS Tri Ratna Sibolga melakukan berbagai inovasi untuk memacu kemampuan belajar
siswa/i nya. Salah satunya adalah penerapan model pembelajaran pada proses belajar
mengajar dan tambahan jam pelajaran yang disebut sebagai ekstrakurikuler serta
berbagai kegiatan sekolah yang mendorong siswa/i untuk menemukan serta melatih
kemampuan belajar, keterampilan berkomunikasi, kerjasama dan pemecahan masalah.
Dalam pengupayaan inovasi tersebut, sangat dibutuhkan kolaborasi yang baik antara
pendidik (guru) dan peserta didik (murid). Salah satu model pembelajaran yang
dilakukan di SMPS Tri Ratna dan juga menarik bagi penulis adalah model pembelajaran
problem based learning. Penerapan model pembelajaran ini membuat siswa menjadi
lebih aktif karena tidak hanya berfokus kepada pendidik namun juga berkolaborasi
dengan peserta didik lain dalam satu kelas dan memanfaatkan media pembelajaran.
Model pembelajaran ini akan sejalan dengan komitmen Perguruan Tri Ratna dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran dan kualitas pendidikan peserta didik.

Namun penerapan model pembelajaran ini tidak selalu berjalan dengan baik yang
mana banyak hal yang harus dipersiapkan oleh para pendidik untuk membekali para
peserta didik. Penerapan dilapangan pun memiliki beberapa kendala, salah satunya
adalah melalui wawancara penulis dengan para guru (pendidik), upaya percobaan
penerapan model pembelajaran pada proses belajar mengajar kerap kali membuat siswa
menjadi kurang bersemangat, khususnya pada kelas VII yang mana merupakan
pertemuan dari berbagai lulusan sekolah dasar dari sekolah berbeda yang memiliki
model pembelajaran yang berbeda-beda pada saat sekolah dasar, yang mana penerapan
model pembelajaran menjadi hal baru bagi para peserta didik.

Penurunan antusiasme peserta didik juga didukung melalui pengamatan penulis
terhadap hasil belajar Siswa/i SMPS Tri Ratna. Penururunan hasil belajar tersebut
diketahui dari nilai rata-rata dari hasil belajar/hasil ujian pelajaran pendidikan Agama
yang mengalami penurunan yang cukup signifikan pada Tahun Pelajaran 2023/2024
dibandingkan dengan tahun pelajaran sebelumnya. Melalui tabel 1.1 berikut dapat
dilihat nilai hasil belajar siswa pada pelajaran Pendidikan Agama Buddha dari Tahun
Pelajaran 2021/2022 s.d Tahun Palajaran 2023 /2024.

Tabel 1. Nilai Hasil Belajar Siswa Pada Pelajaran Pendidikan Agama Buddha

Rata-Rata Nilai Agama Buddha
Kelas 2021/2022 2021/2202 2022/2302 2022/2302 2023/2024
! 11 I 11 !
VII 88,40 87,20 86,02 86,09 83,98
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Sumber: e-Raport SMPS Tri Ratna Sibolga

Penurunan hasil belajar ini menjadi indikasi bahwa terdapat kecenderungan
siswa/i yang kurang semangat dan termotivasi belajar. Selain dari hasil belajar para
guru juga mengalami kurangnya antusiasme para siswa/i (peserta didik) dalam proses
belajar mengajar menggunakan model pembelajaran problem based learning.

Berdasarkan hal diatas, penulis tertarik untuk mengambil judul penelitian
"Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Motivasi Belajar
Siswa Beragama Buddha di SMPS Tri Ratna Sibolga" untuk membuktikan bagaimana
model pembelajaran Problem based learning mempengaruhi motivasi belajar siswa
beragama Buddha di SMPS Tri Ratna Sibolga yang mana dengan pemahaman yang lebih
baik tentang pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap motivasi
siswa, dapat mengkontribusi penyempurnaan sistem pendidikan dan pembelajaran
yang lebih baik di SMPS Tri Ratna Sibolga.

Model Pembelajaran Problem Based Learning

Finkle dan Torp, sebagaimana dikutip dalam Sopiah (2019: 9), mendefinisikan
Pembelajaran Berbasis Masalah sebagai suatu pendekatan untuk pengembangan
kurikulum dan pengajaran yang secara simultan membahas pengetahuan dan
keterampilan dasar serta teknik-teknik pemecahan masalah dengan menempatkan
siswa pada posisi sebagai pemecah masalah yang aktif terhadap masalah sehari-hari.
Berdasarkan definisi tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa PBL adalah model
pembelajaran yang berfokus pada masalah dunia nyata yang disajikan oleh pengajar ke
kelas selama proses pembelajaran. Setelah itu, kelompok siswa diminta untuk
memberikan jawaban yang berbeda terhadap masalah tersebut. Masalah yang dipilih
merupakan pusat perhatian dari paradigma pembelajaran berbasis masalah, yang
membantu siswa memperoleh pendekatan ilmiah untuk memecahkan masalah dan
konsep-konsep yang terkait dengannya. Sebagai hasilnya, selain memahami ide-ide yang
berkaitan dengan masalah yang dihadapi, siswa juga perlu memperoleh pengalaman
yang membantu mereka mengembangkan pemikiran kritis dan menggunakan
pendekatan ilmiah untuk memecahkan masalah.

Menurut Rusman (2019: 243) hal-hal berikut sebagai ciri-ciri pembelajaran
berbasis masalah: pertama, siswa diberikan masalah, kemudian dalam kelompok kecil,
siswa memperdebatkan masalah yang dibahas dalam sesi pembelajaran berbasis
masalah. Mereka terlebih dahulu mendefinisikan fakta-fakta kasus sebelum menentukan
masalahnya. Berdasarkan pengetahuan mereka sebelumnya, mereka menghasilkan
konsep. Mereka kemudian menentukan apa yang tidak mereka ketahui dan apa yang
mereka butuhkan untuk mengatasi situasi tersebut. Mereka mencari tahu tentang
masalah tersebut. Bersamaan dengan membuat rencana tindakan, mereka juga
melakukan studi individu sehingga siswa dapat mengerjakan topik tersebut tanpa
bantuan guru. Perpustakaan, database, situs web, komunitas, dan observasi adalah
beberapa contohnya. Siswa kemudian kembali ke tutorial pembelajaran berbasis
masalah, berbagi pengetahuan melalui peer teaching atau pembelajaran kooperatif
tentang masalah tertentu, mempresentasikan solusi untuk masalah tersebut, dan
meninjau kembali pelajaran yang telah mereka pelajari. Sembari merefleksikan
keterlibatan mereka dalam proses tersebut, setiap peserta menyelesaikan evaluasi
pribadi, tinjauan berpasangan, dan tinjauan yang dipandu oleh guru.
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Motivasi Belajar Siswa

Kata “motivasi” berasal dari kata “motif”, yang didefinisikan sebagai kekuatan dari
dalam yang mendorong seseorang untuk bertindak (Uno, 2023: 3). Menurut penafsiran
ini, Winkel mendefinisikan motif sebagai dorongan internal yang mendorong seseorang
untuk melakukan tindakan-tindakan tertentu untuk mencapai tujuan tertentu dalam
Uno (2023: 3). Jadi, motivasi adalah dorongan dari dalam diri yang mendorong
seseorang untuk mencoba mengubah perilakunya agar lebih sesuai dengan
kebutuhannya. Dalam agama Buddha, semangat, atau virya, adalah istilah untuk
motivasi. Kekuatan yang mendorong siswa untuk memenuhi tujuan pembelajaran
mereka adalah semangat. Selain itu, semangat adalah titik awal yang harus dimiliki oleh
setiap siswa untuk mendukung tujuan pembelajaran mereka (Widya, 2020: 11).

Motivasi berfungsi sebagai katalisator perilaku belajar siswa, pengukur dampak
pada kinerja akademik mereka, pemandu untuk mencapai tujuan pembelajaran, dan
sarana untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih terarah. (Hamzah B. Uno, 2023:
23) mengklasifikasikan penanda motivasi belajar ke dalam beberapa kategori sebagai
berikut: Adanya hasrat dan dorongan untuk berhasil, adanya kebutuhan dan dorongan
dalam belajar, adanya harapan dan cita-cita masa depan, adanya penghargaan dalam
belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, adanya lingkungan belajar yang
kondusif, sehingga memungkinkan seseorang dapat belajar dengan baik.

Hipotesis

Hipotesis adalah pertanyaan yang perlu didukung oleh informasi yang dikumpulkan dari
temuan dan fakta-fakta studi. Berdasarkan rumusan masalah, kerangka kerja, dan latar
belakang, solusi sementara dari penelitian ini, atau hipotesis, adalah:

HO : Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan dalam Model Pembelajaran Problem
based learning Terhadap Motivasi Belajar Siswa Beragama Buddha di SMPS Tri Ratna
Sibolga.

Ha : Ada pengaruh yang positif dan signifikan dalam Model Pembelajaran Problem based
learning Terhadap Motivasi Belajar Siswa Beragama Buddha di SMPS Tri Ratna Sibolga.

Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan penelitian deskriptif kuantitatif, Surjaweni (2022: 71)
menyatakan bahwa metode penelitian kuantitatif digunakan, dan gaya penelitian yang
digunakan sesuai dengan tujuan dan masalah dalam penelitian ini. Survei eksplanatori
dan deskriptif merupakan jenis penelitian yang digunakan. Menyajikan profil atau
memberikan penjelasan tentang karakteristik yang berkaitan dengan fenomena yang
diteliti dari sudut pandang pribadi adalah tujuan penelitian deskriptif. Penelitian
eksploratori bertujuan untuk memahami suatu masalah, menguji teori, dan
mengumpulkan ide-ide untuk memfasilitasi studi yang lebih terfokus dan terarah.
Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPS Tri Ratna Sibolga dengan 30
laki-laki dan 28 perempuan. Teknik penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sampling jenuh yang mana apabila jumlah responden kurang dari 100, sampel
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Sehingga jumlah
total sampel dalam penelitian ini adalah 100% dari populasi yang ada, yaitu berjumlah
sebanyak 58 responden.
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Teknik Analisis Data

Validitas dan reliabilitas instrumen diperiksa untuk mengumpulkan informasi mengenai
kualitas instrumen yang akan digunakan, khususnya informasi mengenai keabsahan
untuk mengumpulkan data. Setelah itu, data yang telah terkumpul dan diperoleh akan
diperiksa dan dievaluasi untuk memberikan solusi atas permasalahan yang diangkat.
Program SPSS Versi 27 digunakan oleh penulis untuk membantu pengujian yang perlu
dilakukan. Uji yang dilakukan adalah wuji asumsi klasik yang meliputi uji
heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan normalitas.

Penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana untuk pengujian
hipotesis. Dasar dari analisis regresi sederhana adalah hubungan fungsional ataupun
kausatif antara satu variabel independen dengan satu variabel dependen. Uji regresi
sederhana berusaha mengidentifikasi hubungan masing-masing variabel, khususnya
hubungan antara model pembelajaran Problem Based Learning (Variabel X) dengan
motivasi belajar siswa (Variabel Y) dengan menggunakan persamaan regresi sebagai
berikut: Y = a + BX + e. Selain itu, uji simultan (Uji F/Anova) digunakan untuk
mengetahui apakah semua variabel independen atau variabel bebas yang dimasukkan
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen.
Uji t digunakan wuntuk menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel
penjelas/independen terhadap variabel dependen. Besarnya kontribusi variabel
independen terhadap variabel dependen selanjutnya akan diketahui dengan melakukan
uji koefisien determinasi.

HASIL

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Hasil uji validitas variabel X dan Y menyatakan bahwa masing-masing pernyataan
dinyatakan valid, karena telah memenuhi syarat Rhitung > 0,3 sehingga dapat
dinyatakan bahwa masing-masing butir pernyataan pada variabel Model Problem Based
Learning (X) dan Motivasi Belajar (Y) layak digunakan dalam penelitian ini. Begitu pula
dengan hasil uji reliabilitas dimana berdasarkan output yang diperoleh nilai koefisien
reliabilitas masing-masing variabel lebih besar dari 0,60 tergolong baik dan dapat
diterima, maka variabel yang digunakan dalam instrumen tersebut reliabel.

Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas merupakan langkah awal dalam uji asumsi klasik. Hasil uji normalitas
ditampilkan dalam grafik plot probabilitas normal sebagai berikut :

Nermal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Motivasi_Belajar_Siswa
1.0

08 Ly’
08 >
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Expected CumProb

00
0.0 02 04 05 05 10

Observed Cum Prob

Gambar 2. Grafik Normal P-Plot
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2024
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Berdasarkan Gambar 2, terlihat bahwa pada grafik p-plot, titik-titik tersebar di sekitar
garis diagonal, dengan penyebaran yang tidak terlalu lebar maupun terlalu kecil. Hal ini
menunjukkan bahwa model regresi layak digunakan dan sesuai dengan asumsi
normalitas, sebagaimana ditunjukkan oleh grafik.

Selanjutnya pada uji multikolinearitas pada tabel 2 diperoleh hasil perhitungan
nilai Variance Inflation Factor (VIF) menunjukkan nilai VIF variabel Problem Based
Learning Method sebesar 1.000. Hasil tersebut menunjukkan tidak ada variabel bebas
yang memiliki nilai VIF lebih besar dari 10. Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi
multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi. Hasil perhitungan juga
menunjukkan nilai Tolerance variabel Problem Based Learning (PBL) sebesar 1.000.
Artinya tidak ada variabel bebas yang memiliki nilai Toleransi kurang dari 0,1. Jadi
berdasarkan nilai Toleransi tersebut, tidak terjadi multikolinearitas pada model regresi.
Tabel 2. Uji Multikolinieritas (Uji VIF)

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
Metode_Pembelajaran_PBL 1,000 1,000

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2024

Pada Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Scatterplot

Dependent Variable: Motivasi_Belajar_Siswa

Regression Studentized Residual
o
L]

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Grafik Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2024

Pada gambar 3 diatas Terlihat bahwa hasil diagram scatterplot tidak memiliki
pola yang jelas, dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y,
sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas. Selanjutnya dilakukan juga pengujian
heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Glejser. Uji Glejser ini dilakukan untuk
meregresikan nilai absolut residu terhadap variabel bebas. Apabila variabel bebas
secara statistik signifikan dalam mempengaruhi variabel terikat, maka terdapat indikasi
heteroskedastisitas. Regresi tidak mengandung heteroskedastisitas apabila probabilitas
signifikansi berada di atas tingkat kepercayaan 5% (0,05). Berikut ini adalah hasil uji
heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Glejser:
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Tabel 3. Uji Glejser

Model Sig.

(Constant) ,514

1

Metode_Pembelajaran_PBL ,577

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2024

Hasil uji Glejser di atas menunjukkan nilai signifikansi variabel sebesar 0,577. Hal
ini menunjukkan bahwa variabel independen tidak memiliki nilai signifikansi di bawah
tingkat kepercayaan 5% (0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas antar variabel independen dalam model regresi.
Analisis Regresi Sederhana dan Uji Hipotesis
Uji Regresi sederhana bertujuan untuk mengetahui hubungan masing-masing variabel
yaitu hubungan model pembelajaran Problem Based Learning (Variabel X) dengan
motivasi belajar siswa (Variabel Y).

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 28607 8,860 3168 | 002
Metode Pembelajara | g 102 726 7,899 | ,000
n_PBL
a. Dependent Variable: Motivasi_Belajar_Siswa

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2024

Berdasarkan Tabel 4, koefisien X sebesar 0,805 dan konstanta sebesar 28,070.
Maka dapat dijabarkan bentuk hubungan antar variabel Model Problem Based Learning
dengan motivasi belajar siswa berupa persamaan regresi Y = 28,070 + 0,805X. Hal ini
menunjukkan bahwa jika penerapan Model Problem Based Learning meningkat sebesar
1 poin. Maka motivasi belajar siswa akan meningkat sebesar 0,805 pada konstanta
sebesar 28,070. Dengan kata lain semakin baik penerapan Model Problem Based
Learning maka Motivasi Belajar siswa akan meningkat. Pada Uji Parsial (Uji-t) kriteria
pengambilan keputusannya adalah HO diterima jika thitung < ttabel pada a = 5% dan HO
ditolak (Ha diterima) jika thitung > ttabel pada a = 5%. Hasil uji t dapat dilihat pada
Tabel 5 berikut ini:Tabel 5. Hasil Uji Parsial (Uji-t)

Model t Sig.
1 (Constant) 3,168 ,002
Metode_Pembelajaran_PBL 7,899 ,000

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2024

Melalui Tabel 5 diatas diperoleh hasil nilai t hitung variabel Model Problem
Based Learning sebesar 7,899 dan t tabel sebesar 2,003 sehingga t hitung > t tabel
(7,899 > 2,003) dengan taraf signifikan untuk variabel Model Problem Based Learning
sebesar 0,043 lebih kecil dari alpha (0,05). Berdasarkan kriteria pengujian jika t hitung >

95



Jurnal Pendidikan Buddha dan Isu Sosial Kontemporer
Vol. 6, No. 2, Desember 2024

t tabel maka HO ditolak dan Ha diterima yang artinya Model Problem Based Learning
berpengaruh terhadap Motivasi Belajar Siswa, dimana Model Problem Based Learning
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Belajar Siswa Agama Budha SMPS
Tri Ratna Sibolga.

Pada Uji Serempak (Uji F/Anova) dapat di lihat pada Tabel 6 berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Serempak (Uji F)

ANQVA2
Model Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares
1 Regressio 2657,839 1 2657,839 | 62,387 ,000P
n
Residual 2385,747 56 42,603
Total 5043,586 57
a. Dependent Variable: Motivasi_Belajar_Siswa
b. Predictors: (Constant), Metode_Pembelajaran_PBL

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2024

Hasil uji simultan diperoleh nilai Fhitung sebesar 62,387 dan nilai Ftabel sebesar
4,013 yang berarti Fhitung > Ftabel dengan taraf signifikan (0,000) lebih kecil dari alpha
5% (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa hasil penelitian menolak HO dan menerima Ha
yang berarti secara simultan Model Problem Based Learning (X) berpengaruh terhadap
Motivasi Belajar Siswa Agama Budha SMPS Tri Ratna Sibolga.

Pengujian selanjutnya adalah uji koefisien determinasi, dimana uji koefisien
determinasi merupakan suatu ukuran (besarnya) yang menyatakan tingkat kekuatan
hubungan dalam bentuk presentase (%). Selain itu, koefisien determinasi merupakan
besaran untuk menunjukkan seberapa besar penyajian kesesuaian variabel (Y) dapat
ditentukan oleh variabel variasi (X) atau dengan kata lain seberapa besar X dapat
memberikan sumbangan terhadap Y

.Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 , 7262 ,527 ,519 6,527

a. Predictors: (Constant), Metode_Pembelajaran_PBL

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2024

Berdasarkan Tabel 7, nilai Adjusted R Square sebesar 0,519. Hal ini menunjukkan
bahwa pengaruh simultan Model Problem Based Learning (X) berpengaruh terhadap
Motivasi Belajar Siswa Agama Budha di SMPS Tri Ratna Sibolga sebesar 51,9%.
Sedangkan sisanya sebesar 48,1% merupakan pengaruh variabel bebas lainnya yang
tidak diteliti dalam penelitian ini seperti lingkungan sekolah, suasana kelas, dan lain-
lain.
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Diskusi

Berdasarkan pengujian yang dilakukan dengan mengolah alat instrumen penelitian
yaitu angket penelitian, diperoleh hasil yang menjawab tujuan penelitian yaitu bahwa
model pembelajaran problem based learning berpengaruh terhadap Motivasi Belajar
Siswa SMPS Tri Ratna Sibolga. Pengaruh yang diberikan oleh model pembelajaran
problem based learning diperoleh melalui hasil uji analisis regresi linier sederhana. Uji
hipotesis pada olah data juga membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan pada Model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Motivasi Belajar
Siswa Agama Budha SMPS Tri Ratna Sibolga sehingga hipotesis Ha diterima dan
hipotesis HO ditolak.

Melalui serangkaian uji hasil jawaban responden, peneliti menemukan bahwa
model pembelajaran problem based learning dapat memberikan pengaruh yang positif
terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian Anik
Setyowati (2022) yang mana penerapan pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
dapat mempengaruhi motivasi belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Selain itu penelitian Mardani (2021) menemukan bahwa penerapan model
pembelajaran berbasis masalah membuat peserta didik lebih termotivasi dan
bersemangat dalam belajar, penelitian Dede Kusanandar (2019) juga menemukan
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap
hasil belajar peserta didik.

Melalui hasil penyebaran angket kepada responden, peneliti juga menemukan
bahwa peserta didik masih memiliki beberapa kesulitan dalam mengikuti model
pembelajaran berbasis masalah, yang diharapkan dapat menjadikan proses belajar
mengajar menjadi lebih aktif, dimana guru (pendidik) mampu melatih keberanian
peserta didik dalam hal keterampilan berkomunikasi dan bekerja sama dalam kelompok
serta memecahkan masalah. Tentu saja hal ini dapat menjadi perhatian bagi pendidik
untuk lebih mendekati peserta didik dalam memperkenalkan model pembelajaran
khususnya model pembelajaran berbasis masalah dalam proses belajar mengajar.

SIMPULAN

Hasil regresi dan pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Ha diterima dan HO ditolak,
hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran Problem Based Learning di SMPS
Tri Ratna Sibolga memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap motivasi
belajar siswa. Dapat dikatakan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah
memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini dibuktikan
dengan hasil koefisien determinasi sebesar 51,9%. Sisanya sebesar 48,1% dipengaruhi
oleh variabel bebas lainnya seperti lingkungan kelas dan sekolah yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.
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